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PENDAHULUAN 
Kehidupan tidak selamanya menyenangkan, terdapat naik turun, kesuksesan dan 

kegagalan yang harus dihadapi oleh seseorang.   Dalam hal ini untuk dapat tetap bertahan 
dan mencapai citi-cita yang diinginkan, seseorang harus mampu untuk bangkit kembali, 
dan bangkit dari keterpurukan yang dideritanya.  Hal ini pada umumnya disebut sebagai 
resiliensi.  Individu yang memiliki resiliensi menurut  Connor dan Davidson (2003), dapat 
mempertimbangkan bagaimana suatu menghadapi kesulitan dan mengatasi stres. Dalam 
hal ini, Individu yang mempunyai tingkat resiliensi yang tinggi akan memiliki karakteristik 
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Penelitian ini menjelaskan tentang kesejahteraan psikologis sebagai salah satu 
prediktor terhadap resiliensi pada siswa sekolah XYZ. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah kesejahteraan psikologis sebagai salah satu prediktor 
resiliensi dengan menggunakan 140 responden siswa. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan analisis regresi linear 
sederhana. Teknik pengumpulan data dilakukan secara online melalui google 
form. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kesejahteraan 
psikologis terhadap kepuasan kerja sebesar 17.0% dan 83% dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lainnya yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Berdasarkan 
hasil teresebut, yang menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis sebagai 
salah satu prediktor terhadap resiliensi pada siswa sekolah XYZ, maka 
diharapkan pidak sekolah dan lingkungan keluarga dapat ikut membantu untuk 
dapat mengembangakan kesejahteraan psikologis siswa agar terciptanya 
perasaan positif dalam diri individu.  Hal ini antara lain dapat dilakukan dengan 
cara memberikan pelatihan, workshop, membuat lingkungan sekolah yang 
menyenangkan dan kondusif, serta dukungan keluarga yang diharapkan dapat 
berdampak pada peningkatan kesejahteraan psikologis dan resiliensi pada 
siswa. 
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pribadi antara lain: dapat mengatur bagaimana menghadapai suatu transisi, mampu 
mengelola stress, fleksibel  dapat beradaptasi, menciptakan interaksi yang baik dengan 
sesama, dan dapat mengontrol diri sendiri dengan baik.  

Resiliensi adalah suatu proses beradaptasi, baik dalam kondisi tragedi, trauma, 
maupun kejadian lainnya yang mungkin dapat menyebabkan stres (Mahmood, K, & 
Ghaffar, 2014).  Resiliensi juga dapat membantu individu dalam menghadapi kesulitan dan 
membantu individu melakukan penyesuaian diri secara lebih baik (Hou et al., 2017) Lebih 
lanjut, Utami, (2017) menjelaskan bahwa individu yang mempunyai resiliensi, dianggap 
akan lebih mampu meningkatkan keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalam 
hidup yang dapat membantu individu untuk menentukan langkah atau keputusan atas 
kehidupan yang dijalani.  

Sementara itu, masa remaja merupakan periode transisi perkembangan antara masa 
kanak-kanak dengan masa dewasa, yang melibatkan perubahan biologis, kognitif, dan 
sosioemosional, yang dimulai dari rentang usia 10 hingga 13 tahun dan berakhir pada usia 
sekitar 18 hingga 22 tahun (Santrock, 2012).  Remaja  merupakan  masa  transisi yang   
penuh   dengan   tantangan Dwi Rahmawati et al., (2019). Pada masa remaja, seseorang 
mengalami beberapa perubahan, dimana perubahan tersebut dapat mendorong remaja 
untuk melakukan perilaku yang positif maupun negatif (Yusuf, 2018). Remaja adalah 
individu yang mampu menangkap informasi dengan cepat,   namun   cara   yang digunakan 
dalam menangkap informasi   tersebut   berbeda-beda. Untuk itu  perlu  diketahui  cara  
apa yang   paling    tepat    yang    dapat  memaksimalkan remaja dalam pengetahuan 
(Natalia, 2020).  

Remaja yang memiliki resiliensi yang rendah akan sulit untuk bangkit dari 
permasalahan yang sedang ia hadapi dan tidak dapat mengontrol dirinya sendiri (Vinayak 
dan Judge, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Kawitri (2019) menunjukkan bahwa 
remaja yang memiliki resiliensi rendah akan berdampak negatif pada kondisi 
kesejahteraan psikologisnya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi 
resiliensi individu akan semakin tinggi pula kesejahteraan psikologisnya. Dalam hal ini 
remaja harus mampu menghadapi perubahan dan berbagai tantangan baru dalam hidup 
mereka, dan untuk melalui hal tersebut mereka membutuhkan kesejahteraan psikologis 
yang baik. Kesejahteraan psikologis dibutuhkan sebagai pondasi bagi remaja dalam      
menghadapi masa kritis dan penuh gejolak pada periode remaja (Prabowo, 2016).  

Amawidyati dan Utami (2007) mengungkapkan bahwa sikap positif seperti 
ketabahan, adanya penerimaan, serta hubungan yang positif dengan orang lam mengarah 
kepada terbentuknya kondisi psikologis yang positif (positive psychological functioning), 
yang membawa kepada terwujudnya kesejateraan psikologis (psychological well-being) 
dalam diri seseorang ketika individu mampu memandang secara positif setiap peristiwa 
atau masalah yang terjadi dalam kehidupannya, individu tersebut memiliki kesejahteraan 
secara psikologis karena berkaitan dengan pemaafan atau penerimaan diri atas 
permasalahan yang terjadi dalam hidupnya. Atas dasar tersebut maka kesejahteraan 
psikologis dikaitkan sebagai hal-hal yang menjadikan individu memiliki resiliensi lebih baik, 
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dimana dimensi yang terdapat dalam resiliensi dikaitkan sebagai butir-butir yang 
mempengaruhi pembentukan kesejahteraan psikologis.  

Kesejahteraan psikologis merupakan kemampuan individu dalam menerima dirinya 
sendiri maupun kehidupan di masa lalunya dan meyakini bahwa kehidupannya sangat 
bermakna, sehingga individu mempunyai tujuan hidup, dapat berhubungan baik dengan 
orang lain, mampu mengatur hidupnya sendiri secara efektif maupun mengatur 
lingkungan sekitarnya, serta mampu mengambil langkah untuk mencapai tujuan tertentu. 
Individu sering merasa bahwa dirinya tidak memiliki suatu masalah apapun dalam 
kehidupannya. Kenyataanya remaja yang masih duduk dibangku sekolah merasa bahwa 
dirinya kurang mampu mengembangkan potensi maupun bakat yang dimiliki (Ryff, 1989). 
Untuk memiliki kesejahteraan psikologis, memerlukan kemampuan   mengatasi tantangan  
dan  mempertahankan strategi coping yang  sehat  dalam  menanggapi  stress,  hal  itu 
berkaitan  erat  dengan  ketahanan  yang  dimiliki  atau  dapat  disebut  resiliensi  (Ríos-
Risquez, 2018),  

Menurut Ryff (1989), kesejahteraan psikologis pada hakikatnya merupakan kondisi 
sejahtera yang dimiliki oleh individu baik dalam aspek psikologis maupun perilaku untuk 
melakukan aktivitas di kehidupan sehari-harinya, baik secara intrapersonal maupun 
interpersonal, lebih lanjut Friedli dan World Health Organization (2009) mengemukakan 
bahwa kesejahteraan psikologis merupakan hasil dari ketiadaan penyakit mental yang 
dibarengi dengan adanya kesehatan mental yang positif yang dimiliki oleh individu. 
Seymour (2015) juga menambahkan bahwa kesejahteraan psikologis bukan hanya kondisi 
saat individu tidak memiliki tekanan dan pengaruh negatif, tetapi juga terkait dengan 
kemampuan individu untuk dapat mengelola emosi yang sulit. Gagasan ini menunjukkan 
bahwa individu yang memiliki kesejahteraan psikologis yang baik dapat memiliki kondisi 
kesehatan mental yang baik dan mampu mengelola emosi negatif yang datang, termasuk 
emosi negatif yang muncul akibat adanya tantangan atau kesulitan dalam hal 
pembelajaran. Kesejahteraan psikologis menurut Ryff (1989), terdiri atas 6 (enam) dimensi 
yaitu a. Penerimaan diri (Self Acceptance), Hubungan positif dengan orang lain (Positive 
relationships with others), Kemandirian (Autonomy), Penguasaan terhadap lingkungan 
(Environmental Mastery), Tujuan hidup (Purpose in Life), Pengembangan diri (Personal 
Growth). Dalam hal ini terlihat bahwa bila seseorang memerlukan dirinya, memiliki 
kemandirian, memiliki tanggung jawab, dapat menjalin hubungan dengan orang lain. 

Berdasarkan diskusi tersebut, penelitian ini adalah menhgenai Kesejahteraan 
Psikologis sebagai salah satu Prediktor terhadap Resiliensi pada Siswa Sekolah XYZ.  

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan motede kuantitatif dengan teknik pengambilan data 
non-probability sampling, yang merupakan siswa di sekolah XYZ yang berjumlah 140 

siswa, yang berdasarkan hasil aplikasi G*Power pada taraf signifikan  = 0.05. Alat 
pengumpulan data dengan menggunakan 2 jenis Skala Likert yaitu resiliensi dan 
kesejahteraan psikologis pada siswa. Alat ukur kesejahteraan psikologis (Ryff, 1989) 
berjumlah 22 aitem valid dengan nilai validitas (0,265-0705) dan nilai reliabilitas sebesar 
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0,929. Alat ukur Kesejehteraan Psikologis tersebut sudah diadaptasi dan dimodifikasi oleh 
Mangundjaya (2023. Adapun aspek dari kesejahteraan psikologis antara lain penerimaan 
diri, hubungan positif dengan orang lain, kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan 
hidup, dan pengembangan diri. 

Skala resiliensi diadaptasi dari konsep Connor dan Davidson (2003) berjumlah 20 
aitem valid dengan nilai validitas (0,251-0,552) dan nilai reabilitas sebesar 0,887. Alat ukur 
ini sudah diadaptasi dan dimodifikasi penulis bersama Mangundjaya  (2023). Aspek dari 
resiliensi terdiri dari: kompetensi personal, kepercayaan terhadap diri sendiri, penerimaan 
positif terhadap perubahan dan hubungan yang aman, spiritual, emosi positif. Kedua alat 
ukur tersebut menggunakan skala Likert, dengan 6 (enam) peringkat, yaitu sangat setuju 
(6), setuju (5), agak setuju (4), kurang setuju (3), tidak setuju (2), sangat tidak setuju (1).  
Data kemudian diolah dengan menggunakan uji regresi linear sederhana untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh satu variabel (Kesejahteraan psikologis) terhadap 
variabel lainnya (Resiliensi). 

 
HASIL  
Analisis deskriptif 
Pada tabel 1 dibawah ini ditunjukkan mengenai profil responden 

Tabel. 1 Profil dan Karakteristik Responden 

Karakteristik 
Responden 

  Kesejahteraan 
Psikologis 

   Resiliensi  

 N Mean SD Sig. N Mean SD Sig. 
Usia         
17 Tahun 2 4,7 0,7 0,579 2 4,6 0,03 0,683 
18 Tahun 98 4,9 0,4 98 4,4 0,4 
19Tahun 40 5,0 0,4 40 4,4 0,6 
Jenis 
Kelamin 

        

Laki – Laki 60 4,9 0,4 0,356 60 4,4 0,5 0,269 
Perempuan  80 5,0 0,4 80 4,5 0,5 
Kejuruan         
Administrasi 
Perkantoran 

14 4,7 0,3 0,107 14 4,4 0,3 0,968 

Desain 
Komunikasi 
Visual (DKV) 

27 4,8 0,4 27 4,5 0,3 

Akuntansi 34 4,9 0,4 34 4,4 0,3 
Teknik 
Sepeda 
Motor (TSM) 

29 5,0 0,4 29 4,0 0,7 

Manajemen 36 5,0 0,4 36 4,4 0,6 



 

EZRA SCIENCE BULLETIN | Vol. 2, No. 2 (July - December) 2024 
518 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, terlihat bahwa mayoritas adalah berusia 18 tahun, 
dengan gender laki-laki. Selain itu hasil menjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara variabel baik pada kesejahteraan psikologis maupun pada resiliensi. 
Uji Asumsi  

Hasil uji normalitas yang telah dilakukan pada penelitian ini menggunakan Test of 
Normality sehingga didapatkan hasil signifikansi sebesar 0,002 untuk variabel 
kesejahteraan psikologis dan hasil signifikansi sebesar 0,000 untuk variabel resiliensi. Hasil 
tersebut menunjukkan p ≤0,01 maka dapat disimpulkan bahwa data kesejahteraan 
psikologis dan resiliensi yang digunakan tidak berdistribusi normal. Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan Deviation From Linearity dan didapatkan hasil signifikansi sebesar 
0,887. Hasil tersebut menunjukkan p ≤0,01 maka dapat disimpulkan bahwa data 
kesejahteraan psikologis dan resiliensi adanya hubungan yang linear antara kesejahteraan 
psikologis dan resiliensi. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan uji Spearman’s dengan 
dasar pengambilan keputusan dengan melihat angka probabilitas dari statistik uji 
Spearmans’s. Hasil analisis data pada uji heterokedastisitas menunjukkan hasil bahwa nilai 
asymp. Sig kesejahteraan psikologis 0,443 dan nilai asymp. Sig 0,548  > 0,01.  
Nilai Mean, median dan SD 

Untuk mengetahui seberapa besar nilai rerata pada variabel kontrol diri dan 
kesejahteraan psikologis maka dilakukan perhitungan Mean, Median dan SD yang hasilnya 
dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel. 2 Nilai Mean, Median, SD 

Variabel Mean Median SD 

Kesejahteraan psikologis 4,97 4,87 0,43 

Resiliensi 4,10 4,20 0,49 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, maka didapatkan hasil untuk setiap variabel. Pada 
variabel kesejahteraan psikologi memiliki nilai mean 4,94 dengan nilai median 4,87 dan 
standar deviasi 0,43 Sedangkan pada variabel resiliensi memiliki nilai mean 4,10 dengan 
nilai median 4,20 dan standar deviasi 0,49 
Kategorisasi  

Untuk dapat mengetahui hasil yang diperoleh masuk kedalam kategori apa, maka 
dilakukan perhitungan kategorisasi yang dapat dilihat pada Tabel 3 untuk variabel 
kesejahteraan psikologis dan Tabel 4 untuk variabel Resiliensi 

 

 

 

 

 



 

EZRA SCIENCE BULLETIN | Vol. 2, No. 2 (July - December) 2024 
519 

 

Tabel. 3 Kategorisasi Variabel Kesejahteraan Psikologis 

Kategorisasi Batas Nilai N Persentase 

Rendah X≤2,51 96 68,5% 

Sedang 2,51 ≤ X ≤ 4,49 5 3,5% 

Tinggi X≥4,49 39 28% 

TOTAL 140 100% 

 

Berdasarkan skor kategorisasi variabel maka didapatkan hasil 68,5% dengan 96 
responden yang memasuki kategori rendah, 3,5% dengan 5 responden yang memasuki 
kategori sedang, dan 28% dengan 39 responden yang memasuki kategori tinggi. Sesuai 
hasil mean empirik, maka rata-rata skor kesejahteraan berada pada kategorisasi tinggi. 

Tabel. 4 Kategorisasi Variabel Resiliensi 

Kategorisasi Batas Nilai N Persentase 

Rendah X≤2,51 48 34,5% 

Sedang 2,51 ≤ X ≤ 3,53 47 33,5% 

Tinggi X≥ 3,53 45 32% 

TOTAL 140 100% 

 

Berdasarkan skor kategorisasi variabel maka didapatkan hasil 34,5% dengan 48 
responden yang memasuki kategori rendah, 33,5% dengan 47 responden yang memasuki 
kategori sedang, dan 32% dengan 45 responden yang memasuki kategori tinggi. Sesuai 
hasil mean empirik, maka rata-rata skor resiliensi berada pada kategorisasi tinggi. 

Tabel. 5 Uji Interkorelasi 

No Variabel 1 2 3 4 5 

1 Kesejahteraan Psikologis 1,000     
2 Resiliensi 0,26** 1,000    
3 Usia 0,062 -,049 1,000   
4 Jenis Kelamin 0,026 -0,13 -0,11 1,000  
5 Kejuruan 0,15 0,11 -0,79 -0,46** 1,000 

**l.o.s p<0,01 

 
Berdasarkan hasil analisis yang tertera pada tabel di atas, terlihat bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara variabel kesejahteraan psikologis dengan resiliensi 
sebesar 0,267.  Sedangkan variabel data demografis (usia, jenis kelamin, dan kejuruan) 
tidak berhubungan secara signifikan baik dengan kesejahteraan psikologis maupun 
dengan resiliensi. 
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Tabel. 6 Uji Regresi Linear 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

 Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
B Std. 

Error 
Beta 

(Constant) 78,129 11.46
7 

 6.813 .000*
* 

Kesejahteraan 
Psikologis 

    .170     .096                   
.150 

1,779 .077 

** l.o.s p<0,01 
Dari perhitungan pada tabel 4 terlihat bahwa kesejahteraan psikologis  

memengaruhi resiliensi sebesar 0.17 atau 17%, sedangkan 73% lainnya dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
 
DISKUSI 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah kesejahteraan psikologis 
merupakan salah satu prediktor resiliensi pada siswa. Penelitian ini menggunakan uji 
asumsi, uji korelasi, dan uji regresi sehingga berhasil membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh kesejahteraan psikologis terhadap resiliensi, dan kesejahteraan psikologis dapat 
menjadi salah satu prediktor resiliensi, dan terdapat faktor-faktor lainnya yang dapat 
memengaruhi munculnya resiliensi.  Hal ini sejalan dengan penelitian Mangundjaya dkk 
(2024) yang menunjukkan bahwa resiliensi dapat dimunculkan oleh faktor rasa berysukur, 
sikap optimis dan efikasi diri.  Untuk itu, penelitian lanjutan direkomendasikan umntuk 
dilakukan.  

  Berdasarkan hasil uji korelasi yang telah dilakukan ditemukan bahwa terdapat 
hubungan positif antara kesejahteraan psikologis terhadap resiliensi. Artinya siswa yang 
memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi,  maka tingkat resiliensi siswa juga 
tinggi.  Selain itu, hasil regresi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dari 
kesejehteraan psikologis terhadap resiliensi.  Dalam hal ini, hasil penelitian ini selaras 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kawitri (2019) yang menunjukkan adanya pengaruh 
positif dan signifikan antara kesejahteraan psikologis dengan resiliensi. Selain itu,  
penelitian ini juga mendukung penelitian Hutapea dan Huwae (2023), yang menunjukan 
bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara resiliensi dengan kesejahteraan 
psikologis. Artinya semakin siswa memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi, 
maka semakin tinggi siswa merasa puas dalam sekolah. 

Penelitian mengenai resiliensi diperlukan, karena dengan individu menjadi resilien 
maka ia akan dapat bangkit pada waktu mengalami keterpurukan, maupun meningkatkan 
hal-hal baik dalam dirinya antara lain meningkatkan kesejahteraan psikologis seperti hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Utami et al (2018) yang menunjukkan bahwa dengan 
meningkatnya resiliensi mengakibatkan peningkatan pada kesejahteraan psikologisnya, 
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dengan resiliensi membuat individu mampu untuk mengontrol emosi, tetap tenang di 
bawah tekanan, dan tetap fokus pada tujuan. Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan  
bahwa resiliensi memiliki keterhubungan dengan kesejahteraan psikologis.  Dengan kata 
lain, melalui kemampuan individu untuk tetap tegar dalam menghadapi masalah akan 
membentuk suatu kondisi psikologis positif yang mengarah pada pembentukan suatu 
kesejahteraan psikologis (Lina, 2019).   

Pada hasil uji kategorisasi menunjukkan bahwa variabel kesejahteraan psikologis 
berada pada kategori sedang. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Huppert (2009) bahwa individu dengan kesejahteraan psikologis yang baik memiliki 
perasaan senang, memiliki motivasi, dan puas dengan kehidupannya. 

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan yang ada antara lain:1) penelitian ini 
hanya meneliti 2 (dua) variabel saja, sehingga tidak dapat diketahui variabel apa lainnya 
yang turut memengaruhi munculnya resiliensi.  Untuk itu, disarankan penelitian lanjutan 
yang meneliti mengenai variabel yang memengaruhi resiliensi selain dari kesejahteraan 
Psikologis, 2) Penelitian ini dilakukan pada satu sekolah  menengah di Bekasi saja, 
sehingga tidak dapat digeneralisasikan.  Untuk itu, penelitian lanjutan direkomendasikan 
untuk dapat dilakukan disekolah yang berbeda serta lokasi yang berbeda. 3) Penelitian ini 
mengunakan pengambilan data secara daring dengan menggunakan G-Form, sehingga 
potensi kurang paham pada waktu mengisi kuesioner kurang dapat di atasi.  Untuk itu, 
penelitian lanjutan bisa saja dilakukan dengan cara pengambilan data yang berbeda. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan data dan analisisnya terlihat bahwa terdapat 
pengaruh kesejahteraan psikologis terhadap resiliensi pada siswa, maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima bahwa yaitu kesejahteraan 
psikologis sebagai salah satu prediktor resiliensi pada siswa.  Untuk itu, untuk dapat 
mengembangkan resiliensi siswa dapat dikembangkan berbagai cara antara lain pelatihan, 
workshop, coaching serta dukungan keluarga dan sekolah untuk dapat mengembangkan 
resiliensi siswa. 
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